BAB VI
PENUTUP
6.1 KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian bahwa Kinerja DLHK Kota
Kupang dalam Penataan Taman Kota cukup baik. Walaupun hasil yang dicapai belum
sepenuhnya sesuai dengan harapan karena masih ditemui kendala-kendala yang
menyebabkan Kinerja DLHK Kota Kupang belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa penjelasan indikator kinerja berikut :

a. Produktivitas
DLHK Kota Kupang belum dapat mencapai target rutin pemeliharaan
taman kota yaitu taman bersih, terawat dan terpelihara karena adanya
kendala yaitu Peralatan dan juga anggaran. Selain itu juga dikarenakan
kurangnya kesadaran masyarakat untuk ikut memelihara taman atau
minimal tidak merusak taman serta asesoris yang ada ditaman.

b. Indikator kualitas layanan menunjukkan masyarakat pada umunya
tidak begitu puas dengan kinerja DLHK Kota Kupang. Hal ini
disebabkan karena masih terdapat keluhan masyarakat terkait
kebersihan dari taman kota untuk lebih diperhatikan. Partisipasi
masyarakat dalam pemeliharaan taman juga rendah karena kurangnya
sosialisasi.

c. Responbilitas
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Kegiatan pemeliharaan taman secara umum sudah sesuai dengan
aturan.

. Responsivitas

Dilihat dari responsivitas, kinerja DLHK Kota Kupang dalam
pemeliharaan, penataan taman belum berjalan dengan baik. Belum
adanya kesesuaian pelayanan yang dilakukan oleh DLHK seperti apa
yang diharapkan. Keluhan dari masyarakat untuk pemeliharaan taman

mendapat tanggapan yang baik dari DLHK Kota Kupang.

. Akuntabilitas

Akuntabilitas DLHK Kota Kupang dalam pemeliharaan dan penataan
taman kota sudah menampakkan hasil yang cukup baik. Dalam
melaksanakan tugasnya DLHK Kota Kupang bertanggungjawab
kepada Walikota Kupang selaku kepala daerah berdasarkan petunjuk
pelaporan yang sudah ada.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab DLHK Kota Kupang
tidak selamanya sesuai dengan apa yang diharapkan. Adapun faktor
pendukung dan faktor penghambat.

Faktor Pendukung yaitu adanya kerja sama dengan pihak lain dan
memiliki tenaga kerja yang baik serta mendapat motivasi dari atasan
sehingga dapat membantu meningkatkan semangat kerja. Beberapa
hambatan juga ditemui antara lain, hambatan intern berupa kurangnya

pendana sedangkan hambatan ekstern berupa kurangnya kesadaran
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masyarakat terhadap pemeliharaan taman. Hambatan-hambatan inilah
yang menyebabkan kurang maksimalnya Kinerja Dinas Lingkungan

Hidup dan Kebersihan Kota Kupang dalam Penataan Taman Kota.

6.2 SARAN

Saran untuk Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Kupang sangat

diperlukan, antara lain :

a. Mengoptimalkan partisipasi masyarakat untuk ikut mengelola taman,
yaitu dengan memberi tanggung jawab kepada masyarakat untuk
merawat tanaman-tanaman yang ada disekitar mereka.

b. Mengintensifkan program sosialisasi terutama bentuk sosialisasi
secara langsung. Hal ini dapat dilaksanakan dengan penanaman nilai

kepada masyarakat agar lebih mmencintai, menghargai lingkungan.
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“Bersama Petugas Pertamanan”
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